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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 

 
PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

Judul : Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Ibu Terhadap Tindakan Penangananan 

Demam Pada Anak Balita Di Desa Hutaraja Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal 

Peneliti : Ummi Salamah Batubara 

NIM : P07539021112 

Alamat : Desa Hutaraja Siabu Kabupaten Mandailing Natal 

 
 

Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan 

Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, mahasiswa diwajibkan melaksanakan 

penelitian yang merupakan bagian kurikulum D III Farmasi. 

Partisipasi anda dalam melaksanakan penelitian ini bersifat suka rela, anda 

mempunyai hak bebas berpartisipasi atau menolak menjadi responden, jika anda 

tidak bersedia saya akan tetap menghargai dan tidak mempengaruhi terhadap 

proses penelitian. 

Peneliti akan menjamin kerahasiaan identitas anda dan jawaban yang anda 

berikan. Informasi yang anda berikan akan saya simpan kerahasiaannya. Anda 

mempunyai hak bertanya dengan bebas tentang penelitian ini. 

 
 

 
Hutaraja Mei 2024 

 
 

Responden Peneliti 

 
 
 
 

( ) ( ) 
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Lampiran 2 
 

KUESIONER PENELITIAN 

 
HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP IBU TERHADAP TINDAKAN 

PENANGANAN DEMAM PADA ANAK BALITA DI DESA HUTARAJA 

SIABU KABUPATEN MANDAILING NATAL 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

a. Nama : 

b. Umur : 

c. Agama : 

d Pendidikan : 

1) Tidak sekolah 

2) SD 

3) SMP / MTs 

4) SMA / MA 

5) Perguruan Tinggi / Akademi 

e. Pekerjaan : 

1) PNS (Pegawai swasta) 

2) Wiraswasta 

3) Petani 
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A. PENGETAHUAN RESPONDEN 
 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom 

jawaban yang di sediakan 

 
No Pernyataan Ya Tidak 

1 Kompres air es dapat membantu menurunkan 
suhu tubuh anak pada saat demam 

  

2 Minuman yang cukup, penting untuk dilakukan 
saat anak mengalami demam 

  

3 Memantau suhu tubuh anak secara teratur saat 
mengalami demam 

  

4 Mencari bantuan medis jika demam anak disertai 
dengan kejang atau kesulitan bernapas 

  

5 Untuk mengikuti dosis obat penurun panas sesuai 
dengan usia dan berat badan anak 

  

6 Apakah anda tahu, mendengarkan keluhan anak 
dan meresponsnya dengan baik dapat 
mengurangi kecemasan mereka saat demam 

  

7 Istirahat yang cukup untuk membantu sistem 
kekebalan tubuh melawan infeksi saat demam 

  

8 Memberikan anak pakaian yang nyaman dan 
ringan saat mengalami demam 

  

9 Bahwa penggunaan obat tradisional untuk 
mengatasi demam pada anak dapat membawa 
resiko jika tidak sesuai dosis atau jenisnya 
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B. SIKAP RESPONDEN 
 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom 

jawaban yang di sediakan. 

1. SS : Sangat Setuju 

2. S : Setuju 

3. TS : Tidak Setuju 

4. STS : Sangat Tidak Setuju 
 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Mengetahui gejala demam, tidak membantu 

untuk mengatasi demam pada anak 

    

2 Demam merupakan masalah serius dan harus 

mendapatkan penanganan secepatnya 

    

3 Jika mengalami demam harus di atasi dengan 

obat penurun panas tidak perlu ada cara lain 

misalnya seperti kompres 

    

4 Penanganan demam pada anak balita sangat 

tergantung pada pengetahuan ibunya 

terhadap penanganan demam 

    

5 Saat anak mengalami demam lebih dari tiga 

hari maka di perlukan berkonsultasi kepada 

tenaga medis 

    

6 Sebelum mengkonsumsi obat demam ada 

baiknya membaca aturan petunjuk 

penggunaan 

    

7 Memberikan anak waktu untuk beristirahat 

dapat membantu proses penyembuhan saat 

demam 

    

8 Memberikan anak makanan yang bergizi 

dapat membantu memperkuat sistem 

kekebalan tubuh saat demam 

    

9 Meraba pipi atau perut anak menggunakan 

telapak tangan adalah cara mengetahui 

demam 

    

10 Memberikan anak obat penurun panas secara 

berlebihan tidak menghindari resiko efek 

samping dari obat 

    

11 Saya memantau suhu tubuh anak balita 

secara teratur selama proses penanganan 

demam dengan meraba pipi 
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C. TINDAKAN RESPONDEN 
 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda ceklis (√) pada 

kolom jawaban yang di sediakan. 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Pada saat anak demam, apakah anda 
terlebih dahulu menggunakan cara medis 
seperti memberikan obat penurun panas 
daripada non medis seperti kompres 

  

2 Apakah anda sering memberikan obat 
bebas yang biasa di jual di warung sebagai 
penurun panas pada demam 

  

3 Apakah anda Mengompres dengan air / 
handuk hangat pada ketiak dan 
selangkangan dapat menurunkan suhu 
tubuh 

  

4 Apakah anda menghindari memandikan 
anak balita saat demam 

  

5 Apakah anda memastikan anak balita 
cukup istirahat saat mengalami demam 

  

6 Apakah anda memberikan lebih dari satu 
jenis obat penurun panas secara 
bersamaan pada anak balita 

  

7 Apakah anda menghindari kontak fisik 
dengan anak balita saat demam untuk 
mencegah penularan penyakit 

  

8 Apakah anda memerhatikan reaksi alergi 
atau efek samping dari obat yang diberikan 
pada anak balita 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 

Hasil Uji Validasi 
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Lampiran 5 

Master Tabulasi 
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Lampiran 6 
 

 

 
Karakteristik Responden 

Frequency Table 

Hasil Analisis Data 

 
 
 

 
Umur 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 23-28 39 41 41 41 

29-34 43 45.3 45.3 86.3 

35-38 13 13.7 13.7 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

 
Pendidikan 

 

 Freque 

ncy 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dasar (SMP) 11 11.6 11.6 11.6 

Menengah (SMA) 54 56.8 56.8 68.4 

Perguruan Tinggi 30 31.6 31.6 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

 
Pekerjaan 

 

 Frequ 

ency 

Percen 

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PNS (Pegawai Swasta) 35 36.8 36.8 36.8 

Wiraswasta 18 19 19 55.8 

Ibu rumah tangga 42 44.2 44.2 100.0 

Total 95 100.0 100.0  
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Pengetahuan 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Baik 

Cukup 

Kurang 

Tidak Baik 

Total 

60 63.1 63.1 63.1 

20 21.1 21.1 84.2 

15 15.8 15.8 100.0 

0 0 0  

95 100.0 100.0  

 
 

Sikap 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Baik 

Cukup 

Kurang 

Tidak Baik 

Total 

65 68.4 68.4 68.4 

20 21.1 21.1 89.5 

10 10.5 10.5 100.0 

0 0 0  

95 100.0 100.0  

 
 

Tindakan 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Baik 

Cukup 

Kurang 

Tidak Baik 

Total 

68 61.6 61.6 61.6 

18 19 19 80.6 

9 9.4 9.4 100.0 

0 0 0  

95 100.0 100.0  
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Crosstabs 
 

Pengetatahuan * Tindakan 
 

Crosstab 
 

 Tindakan Total 
Baik Cukup Kurang 

 

Pengetahuan Baik 

 
 

Cukup 

Kurang 

Total 

 

Count 
% of total 

 

Count 
% of Total 

 

Count 
% of Total 

 
Count 
% of Total 

 
41 

 
11 

 
8 

 
60 

43,2% 11,6% 8,4% 63,1% 

17 2 1 20 

17, 9% 2,1% 1,1% 21,1% 

10 5 0 15 

10,5% 5,3% 0,0% 15,8% 

68 18 9 95 

71,6% 18,9% 9,5% 100,0% 

 
 

Chi-Square Test 
 

 Value Df Asymp.Sig. (2- 
Sided) 

Pearson Chi-Square 11.486a 2 .001 

Likelihood Ratio 11.096 2 .041 
Linear-by-Linear Association 4.437 1  

N of Valid Cases 95   

   .484 

a. 7 cells (58.3%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is .16. 
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Crosstabs 

Sikap * Tindakan 

Crosstab 
 

 Tindakan Total 
Baik Cukup Kurang 

 
Pengetahuan Baik 

 
 

Cukup 

Kurang 

Total 

 
Count 
% of total 

 

Count 
% of Total 

 

Count 
% of Total 

 

Count 
% of Total 

 
44 

 
13 

 
7 

 
65 

46,3% 13,7% 7,4% 68,4% 

16 4 0 20 

16,8% 4,2% 0,0% 21,1% 

7 1 2 10 

7,4% 1,1% 2,1% 10,5% 

68 18 9 95 

71,6% 18,9% 9,5% 100,0% 

 
 
 
 

Chi-Square Test 
 

 Value Df Asymp.Sig. (2- 
Sided) 

Pearson Chi-Square 
Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear Association 
N of Valid Cases 

4.442a
 

6.422 
.301 

95 

2 
2 
1 

.005 

.036 

.023 

a. 7 cells (58.3%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is .11. 
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Lampiran 7 

Surat izin Pelaksanaan Penelitian dari Jurusan Farmasi 
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Lampiran 8 

Surat Persetujuan Penelitian Pelaksanaan di Desa Hutaraja Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal 
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Lampiran 9 

Surat EC Poltekkes Kemenkes Medan 
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Lampiran 10 

Dokumentasi 
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Lampiran 11 

Kartu Bimbingan KTI 
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